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Abstract. The purpose of this research is to determine the influence of communication, teamwork,
creativity on the performance of civil servants at the Paser Regency Regional Revenue Agency
(BAPENDA).

From the results of the validity test of 18 valid statements and the significant limit of rtable is 0.05 and
the two-sided test, the rtable value is 0.2876 while rcount > rtable for each statement in this study. The
results of the reliability test, the Cronbach Alpha value is 0.903, the N of items is 18. From the results
of data analysis and data tabulation, it can be seen that the results of the regression equation are Y=
0.477+0.404 X1+0.245 X2+0.242X3.

Based on the calculation results, the R value (correlation coefficient) of 0.842 is at a relationship level
of 0.80-1.000, which means it is at a very strong relationship level between the variables
communication (X1), teamwork (X2), and creativity (X3) on performance. employee (Y).

The Adjusted R Square value (coefficient of determination) is 0.688 or 68.8%. This shows that the
variables communication (X1), teamwork (X2), and creativity (X3) contribute or contribute an
influence of 68.8% to the performance of civil servants (Y) at the Paser Regency Regional Revenue
Agency (BAPENDA). Meanwhile, the remaining 31.2% was influenced by other variables not included
in this research.

The Fcount test results obtained a value of 34.796 with a significance level of 0.000 while the Ftable
value was 2.82 (3:43). So Fcount is 34.796 > Ftable value is 2.82. This means that there is a joint
influence between the variables communication (X1), teamwork (X2), and creativity (X3) on employee
performance (Y).

The results of the t test obtained a Communication tcount (X1) value of tcount 3.094 > ttable 2.017
with a significance level of 0.003 < 0.05. So HO is rejected and Ha is accepted. Teamwork (X2) tcount
is 2.454 > ttable is 2.017 with a significance level of 0.018 < 0.05. So HO is rejected and Ha is
accepted. Creativity (X3) tcount is 1.983 < ttable is 2.017 with a significance level of 0.054 > 0.05. So
HO is accepted and Ha is rejected.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Komunikasi, Kerjasama Tim,
Kreativitas Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA)
Kabupaten Paser.

Dari hasil uji validitas dari 18 pernyataan valid dan batasan signifikan rye 0,05 dan uji dua sisi, maka
nilai rype sebesar 0,2876 sedangkan riwung > raner Pada masing-masing pernyataan dalam penelitian ini.
Hasil uji reliabilitas nilai Cronbach Alpha sebesar 0,903 nilai N of items 18. Dari hasil analisis data dan
tabulasi data, maka dapat diketahui hasil persamaan regresinya Y= 0,477+0,404 X;+0,245 X,+0,242X3
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,842 berada pada
tingkat hubungan 0,80-1,000 yang artinya berada pada tingkat hubungan sangat kuat antara variabel
komunikasi (X;), kerjasama tim (X;), dan kreativitas (X3) terhadap kinerja pegawai (Y).

Nilai Adjusted R Square (koefisien determinasi) sebesar 0,688 atau sebesar 68,8%. Ini menunjukan
bahwa variabel komunikasi (X;), kerjasama tim (X,), dan kreativitas (X3) memberikan sumbangan atau
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kontribusi yang berpengaruh sebesar 68,8% terhadap kinerja pegawai negeri sipil (Y) pada Pada Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Paser. Sedangkan sisanya sebesar 31,2% di pengaruhi
oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil uji Friwng diperoleh nilai sebesar 34,796 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan nilai Fiapel
sebesar 2,82 (3:43). Maka Fyiyng Sebesar 34,796 > nilai Fpe Sebesar 2,82. Ini berarti terdapat pengaruh
bersama-sama antara variabel komunikasi (X;), kerjasama tim (X;), dan kreativitas (X3) terhadap
kinerja pegawai ().

Hasil uji t diperoleh nilai thiwyng Komunikasi (X;) sebesar thing 3,094 > tiahe 2,017 dengan tingkat
signifikan 0,003 < 0,05. Maka H, ditolak dan H, diterima. Kerjasama Tim (Xj) thiung Sebesar 2,454 >
tianer SEDESAr 2,017 dengan tingkat signifikan 0,018 < 0,05. Maka H, ditolak dan H, diterima. Kreativitas
(X3) thitung Sebesar 1,983 < tepe Sebesar 2,017 dengan tingkat signifikan 0,054 > 0,05. Maka H, diterima
dan H, ditolak.

Kata kunci: Komunikasi, Kerjasama Tim, Kreativitas, Kinerja

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan penentu bagi keefektifan dan kemajuan
organisasi. Agar keefektifan dan kemajuan organisasi dapat berjalan dengan baik
maka diperlukan pegawai yang memiliki pengetahuan dan keterampilan tinggi.
Sebaliknya perusahaan harus dikelola secara optimal sehingga kinerja pegawai
meningkat. Kinerja pegawai berkaitan dengan kualitas dan kuantitas suatu pekerjaan
yang dilakukan pegawai atau bawahan serta yang berkaitan dengan kondisi suatu
bawahan atau pegawai pada organisasi tertentu. Kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal, yaitu kinerja yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya
tujuan organisasi.

Menurut Handoko (2013:53) Komunikasi adalah proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain.
Komunikasi sangat berperan dalam kehidupan berorganisasi. Dengan adanya
komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil, dan begitu
pula sebaliknya.

Oleh karena itu, komunikasi diharapkan efektif sesuai dengan tujuan
organisasi yang direncanakan. Efektifitas komunikasi dapat dinilai dari kinerja
sumber daya manusia dalam organisasi. Unsur penting dalam peningkatan kinerja
dalam organisasi adalah tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas,
produktifitas, memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu memberikan kontribusi
optimal kepada perusahaan. Untuk mendapatkan unsur-unsur yang dibutuhkan
tersebut, organisasi membutuhkan koordinasi yang tepat kepada setiap sumber-
sumber daya manusia dalam organisasi melalui komunikasi yang efektif.

Selain komunikasi, kerjasama antara rekan kerja juga akan sangat mempengaruhi

kinerja pegawai. Kerjasama dalam tim menjadi sebuah kebutuhan dalam mewujudkan
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keberhasilan kerja. Kerjasama dalam tim akan menjadi suatu daya dorong yang memiliki
energi dan sinergisitas bagi individu-individu yang tergabung dalam kerjasama tim. Tanpa
kerjasama yang baik tidak akan memunculkan ide-ide cemerlang. Sebagaimana yang
dinyatakan Kaswan (2016:113) bahwa kerja sama merupakan sinergisitas kekuatan dari
beberapa orang dalam mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan
kekuatan ide-ide yang akan mengantarkan pada kesuksesan. Pelaksanaan kerjasama hanya
dapat tercapai apabila diperolen manfaat bersama bagi semua pihak yang terlibat di
dalamnya. Apabila satu pihak dirugikan dalam proses kerjasama, maka kerjasama tidak lagi
terpenuhi. Hal ini sejalan dan juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Siagian (2020:9) yang menyatakan bahwa kerja sama tim akan sangat mempengaruhi
kegiatan kinerja dari para pegawai untuk mencapai tujuan perusahaan.

Kemudian selain komunikasi dan Kkerjasama tim, faktor yang juga akan
mempengaruhi kinerja pegawai adalah kreativitas yang ada pada diri pegawai itu sendiri.

KAJIAN TEORITIS
Manajemen

Sebagaimana diketahui berjalannya suatu organisasi tidak lepas dari peranan
sumber daya yang dimiliki. Selain ditentukan oleh cukupnya sumber daya yang
dimiliki, manajemen organisasi juga memegang peran penting dalam mengelola
sumber dayanya. Oleh karena itu diperlukan manajemen yang baik untuk mengelola
tenaga kerja selaku salah satu sumber daya penggerak organisasi agar peranannya
dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin demi eksistensi dan perkembangan serta
pencapaiannya suatu tujuan organisasi.

Banyak pendapat atau pengertian manajemen yang dikemukakan oleh para
ahli manajemen, dimana pendapat satu dengan yang lainnya berbeda. Beberapa
pengertian manajemen menurut beberapa pakar yaitu:

Menurut Hasibuan (2020:2) “Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu gerakan pengakuan
terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya manusia yang cukup
potensial, yang perlu dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu memberikan

kontribusi yang maksimal bagi organisasi dan pengembangan dirinya.
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Menurut Hasibuan dalam KJDUMSU (2018:419) “Manajemen sumber daya
manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar
efektif dan efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan
masyarakat.”

Menurut Mangkunegara dalam KJDUMSU (2018:419) “Manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian,
pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan, pemisahan tenaga kerja dalam
rangka mencapai tujuan organisasi”.

Komunikasi

Pengertian atau defenisi komunikasi bermacam-macam, sebagaimana yang
dikemukakan masing-masing orang. Namun apa yang dikemukakan tersebut hanyalah
untuk memberi batasan terhadap apa yang dimaksud dengan komunikasi.

Menurut Supomo dan Nurhayati (2018:157) adalah salah satu fungsi
manajemen dan salah satu hal yang tidak dapat diabaikan dalam manajemen sumber
daya manusia. Seorang manajer yang berhasil salah satunya harus menguasai
komunikasi yang andal, baik dikalangan internal maupul eksternal.

Menurut Wijaya dalam Supomo dan Nurhayati (2018:157) “Komunikasi
adalah proses manusia berusaha membagi arti melalui transmisi atas pengiriman
berita simbolik.”

Sedangkan Usman dalam Supomo dan Nurhayati (2018:157) “komunikasi
adalah proses penyampaian atau penerimaan pesan dari suatu orang kepada orang
lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan maupun Bahasa
nonverbal”.

Kerjasama Tim

Kerjasama berasal dari bahasa Inggris yaitu “Cooperate”, “Cooperation”, atau
“Cooperative”. Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut dengan istilah kerjasama
atau bekerjasama. Adapun pengertian kerjasama menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh beberapa orang (lembaga,
pemerintah) untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Thomas dan Johnson dalam EISSN (2021:164) Kerjasama adalah
pengelompokan yang terjadi di antara makhluk-makhluk hidup yang kita kenal. Kerja
sama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam mencapai satu
tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide- ide yang akan
mengantarkan pada kesuksesan Bachtiar, (2012:88).
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Robbins dan Timothy (2015:62) “menyatakan bahwa kerja tim adalah
kelompok yang usaha-usaha individualnya menghasilkan kinerja lebih tinggi daripada
hasil yang didapatkan jika pekerjaan diselesaikan seorang diri.”

Dari semua pengertian mengenai Kerjasama tim (teamwork) yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kerjasama tim merupakan cara
paling efektif untuk bisa menyatukan seluruh karyawan dalam melaksanakan tugas-
tugas mereka untuk mencapai tujuan perusahaan dengan hasil yang lebih baik.
Kreativitas

Pada dasarnya, setiap orang dilahirkan di dunia dengan memiliki potensi
kreatif. Kreativitas dapat diidentifikasi (ditemukenali) dan dipupuk melalui
pendidikan yang tepat.

Dalam hal ini Evan dalam Hartini Et.al (2021:71) “menjelaskan bahwa
kreativitas adalah keterampilan untuk menentukan pertalian baru, melihat subjek dari
perspektif baru, dan membentuk kombinasi-kombinasi baru dari dua atau lebih
konsep yang telah tervetak dalam pikiran.”

“Kreativitas adalah kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan
menerapkannya dalam pemecahan masalah, melalui kreativitas maka akan ada
kemampuan untuk memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan
masalah Semiawan” (2010:121).

Kreativitas Menurut kemendiknas (2013:55) menjelaskan bahwa kreatif yaitu
berfikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang dimiliki.

Berdasarkan dari beberapa pengertian dapat disimpulkan bahwa kreativitas
merupakan kemampuan memulai ide, melihat hubungan yang baru, atau tak diduga
sebelumnya yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah.

Kinerja Pegawai

Kinerja sangat penting dalam membawa organisasi atau organisasi kearah yang
lebih baik, karena kinerja adalah wujud hasil kerja yang dihasilkan oleh seseorang.
Dan bagi suatu organisasi atau organisasi kinerja dijadikan sebagai dasar penilaian
dan evaluasi yang dihasilkan oleh pegawai, karena untuk mengetahui seberapa besar
kualitas kinerja yang dihasilkan oleh pegawai untuk organisasi atau organisasi. Maka
dari itu pimpinan harus melakukan penilaian kinerja, dengan begitu organisasi atau
organisasi akan mengetahui hasil dari penilaian kinerja tersebut apakah lebih baik
atau tidak.
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Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi Kinerja pegawai tidak hanya berasal dari diri dan tanggung jawab
pegawai, namun faktor lain yang berhubungan dengan organisasi, baik itu anggota
organisasi maupun faktor pendukung lainnya juga sangat mempengaruhi Kinerja

pegawai dalam mencapai suatu keberhasilan tujuan organisasi

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang ada pada
kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) di Kabupaten Paser pada tahun 2023
sebanyak 47 pegawai negeri sipil. Penelitian ini melibatkan pegawai yang ada pada
Kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) di Kabupaten Paser karena dijadikan
sebagai subjek penelitian. Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini
sebanyak 47 pegawai negeri sipil pada Kantor Badan Pendapatan Daerah (Bapenda)
di Kabupaten Paser. Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kualitatif dan data kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Regresi Berganda
Sehubungan dengan data yang telah diperoleh penulis saat penelitian. Data
yang diperoleh dari hasil kuisioner 47 orang responden kemudian ditentukan
bobotnya tiap-tiap kriteria. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
Independen (X) yang terdiri dari komunikasi (X3), kerjasama tim (Xy),
kreativitas (X3), dan variabel dependen yaitu kinerja pegawai negeri sipil ().
Analisis terhadap data yang diperolen melalui kuisioner. Untuk mendapatkan
perhitungan tersebut digunakan alat analisis statistik, yaitu dengan menggunakan
persamaan regresi linear berganda dengan alat bantu program SPSS (Statistic

Program Foe Social Science).
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Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B
(Constant) 0,477
Komunikasi (X;) 0,404
Kerjasama Tim (X5) 0.,245
Kreativitas (X3) 0,242

Sumber data: Hasil Olahan SPSS

Dari tabel 1 diatas, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:
Y=0,477 + 0,404 X; +0,245X, +0,242 X3

1. a = 0,477 menunjukkan nilai konstanta yang artinya jika variabel komunikasi

(X1), kerjasama tim(Xy), kreativitas (X3) sama dengan nol, maka nilai variabel
kinerja pegawai negeri sipil(Y) sama dengan 0,477.

. by = 0,404 menunjukkan nilai koefisien variabel komunikasi (X;) yang artinya

setiap penambahan 1 satuan variabel komunikasi (X;), maka kinerja pegawai
neheri sipil(Y) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser meningkat
sebesar 0,404. Dengan asumsi bahwa variabel yang lain adalah konstan atau

tetap.

. b, = 0,245 menunjukkan nilai koefisien variabel kerjasama tim (X;) yang

artinya setiap penambahan satuan variabel kerjasama tim (X;), maka kinerja
pegawai negeri sipil (Y) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser
meningkat sebesar 0,245. Dengan asumsi bahwa variabel yang lain adalah

konstan atau tetap.

. bz = 0,242 menunjukkan nilai koefisien variabel kreativitas (Xs3) yang artinya

setiap penambahan 1 satuan variabel kreativitas (X3), maka Kinerja pegawai
negeri sipil (Y) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser meningkat
0,242. Dengan asumsi bahwa variabel yang lain adalah konstan atau tetap.

Dari persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi (X),

kerjasama tim (X3), kreativitas (X3), terhadap kinerja pegawai (Y) berpengaruh

pengaruh positif menunjukkan bahwa perubahan variabel bebas (X1, X, X3) akan

searah dengan variabel kinerja pegawai negeri sipil(Y).

2. Analisis Koefisien Korelasi Dan Determinasi

Analisis koefisien korelasi berganda digunakan untuk mengukur kuat

tidaknya pengaruh variabel komunikasi (X;), kerjasama tim(X5), kreativitas (X3),
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terhadap kinerja (Y) pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser berikut ini
adalah hasil analisis koefisien korelasi (R).

Tabel 2 Hasil Analisis Koefisien Korelasi Dan Determinasi
Model R Adjusted R Square
1 0,842 0,688
Sumber data : Hasil Olahan SPSS

Keeratan hubungan antara komunikasi (X1), kerjasama tim (X2), kreativitas

(X3) secara bersama-sama dengan Kinerja Pegawai (Y) yang digunakan adalah
nilai R (koefisien korelasi), dari hasil perhitungan diperoleh nilai R sebesar 0,842
sehingga dapat dinyatakan sangat kuat terhadap variabel kinerja pegawai ().

Berdasarkan tabel 18, koefisien korelasi ganda sebesar 0,842 yang artinya
korelasi sangat kuat antara komunikasi (X1), kerjasama tim (X2), dan kreativitas
(X3) dengan Kinerja Pegawai negeri sipil (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Paser.

Nilai adjusted R square sebesar 0,688; artinya variasi komunikasi (X1),
kerjasama tim (X2),dan kreativitas (X3) dapat menjelaskan kinerja pegawai negeri
sipil(Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser sebesar 68,8%
sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti sebesar (100-68)%
=31,2%.

. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 3 Koefisien Regresi Secara Simultan

Model Df F Sig.
Regression 3

Residual 43 34,796 0.000
Total 46

Sumber data : Hasil Olahan SPSS

Dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95% atau a = 0,05 maka dapat
dilihat hasil uji F atau Fniung adalah sebesar 34,796 dimana tupe df = n-k-1, maka
diperoleh df = 47-3-1. df = 43 berarti Fipe pada df (3) kolom 43 vyaitu sebesar
2,82 maka akan diperoleh hasil yaitu Fpiung > Franer atau 34,796 > 2,82, artinya
bahwa variabel komunikasi (X1), kerjasama tim (X2), kreativitas (X3)
berpengaruh simultan (bersama-sama) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Dan dapat
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis pertama dapat diterima atauHy ditolak dan H,

diterima.
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4. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4 Hasil Analisis Uji T

Variabel thitung ttabel Sig Keterangan
X1 3,094 2,017 0,003 Signifikan
X 2,454 2,017 0,018 Signifikan
X3 1,983 2,017 0,054 Tidak Signifikan

Sumber data : Hasil Olahan SPSS

Dari output SPSS yang telah disajikan pada tabel 4 dapat diketahui:

1. Nilai thitung Komunikasi (X1) sebesar 3,094; jika dibandigkan dengan t tabel

(0,025;3,43) sebesar 2,017; maka akan diperoleh hasil yaitu thitung (X1) > tabel
(3,094 > 2,017) atau p-value (X1) <a (0,003< 0,05) sehingga HO ditolak. Jadi

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel
komunikasi (x1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Paser.

. Nilai thitung kerjasama tim (X2) sebesar 2,454; jika dibandingkan dengan ttabel

(0,025;3,43) sebesar 2,017; maka akan diperoleh hasil yaitu thitung (X2)>ttabel
(2,454> 2,017) atau p-value (X1)<a (0,018<0,05) sehingga HO ditolak. Jadi,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel
kerjasama tim (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan

Daerah Kabupaten Paser.

. Nilai tthitung Kreativitas (X3) sebesar 1,983; jika dibandingkan dengan ttabel

(2,017) sebesar 2,45(0,025;3,43) sebesar 2,0174; maka akan diperoleh hasil
yaitu thitung (X2) < ttabel (1,983< 2,017) atau p-value (X1)> a (0,054>0,05)
sehingga HO gagal ditolak. Jadi,dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh secara signifikan antara variabel kreativitas (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser.

Berdasarkan perhitungan di atas bahwa variabel komunikasi (Xj)

Mempunyai pengaruh yang paling dominanterhadap kinerga pegawai negeri sipil

(Y) dengan nilai 3,094 dengan tarif signifikan 0,003 pada Badan Pendapatan
Daerah (BAPENDA).
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KESIMPULAN

1.
2.

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dari 18 pernyataan dinyatakan valid
Berdasarkan hasil uji reliabilitas memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dari
0,6 (0,903>0,6) jadi seluruh peryantaan dinyatakan reliabel.

. Analisis regresi linier berganda diperolenh persamaan fungsi sebagai berikut:

berdasarkan tabel 18, diperoleh persamaan regresi: Y= 0,477+0,404 X;+0,245
X+0,242X3 komunikasi (X;) dan kerjasama tim (Xz) memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten
Paser.Sedangkan kreativitas (X3) memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja

pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser

. Korelasi komunikasi (X1), kerjasama tim (X5), dan kreativitas (X3) secara simultan

terhadap kinerja pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser
adalah sangat kuat. Komunikasi (X;) kerjasama tim (X) dan kreativitas (X3) dapat
menjelaskan kinerja pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Paser

. Secara simultan, minimal ada satu diantara variabel komunikasi (X1), kerjasama

tim (X3) dan kreativitas (X3) yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) Pada

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser.

. Secara parsial, kreativitas (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja

pegawai (Y) Pada Badan Pendatan Daerah Kabupaten Paser. Sedangkan
komunikasi (X;) dan kerjasama tim (X;) berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawai (Y) Pada Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Paser

SARAN

1.

Sebaiknya pegawai dan atasan menjalin komunikasi yang baik, sehingga dapat

bekerjasama untuk mencapai tujuan organisasi.

. Sebaiknya pimpinan memberikan dukungan penuh terhadap peningkatan

kreativitas bawahannya.

. Sebaiknya kerjasama tim perlu diperjelas lagi demi pencapaian tujuan organisasi.



PENGARUH KOMUNIKASI, KERJASAMA TIM, KREATIVITAS TERHADAP KINERJA PEGAWAI
NEGERI SIPIL PADA BADAN PENDAPATAN DAERAH (BAPENDA) KABUPATEN PASER
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